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Permasalahan gizi balita masih menjadi isu utama kesehatan di Indonesia. Etiologi
kekurangan gizi pada anak balita bersifat multifaktorial, dengan kurangnya asupan protein
atau kualitas protein yang rendah merupakan faktor penyebab yang signifikan. Kualitas
protein dapat ditentukan dari kelengkapan asam amino; semakin lengkap asam amino dalam
makanan, semakin tinggi kualitas protein. lkan adalah sumber protein hewani yang kaya akan
asam amino. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsumsi ikan dan
asupan asam amino terhadap status gizi balita di Desa Nelayan, Kelurahan Tanjung Mas,
Semarang Utara. Penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu dan balita dari keluarga nelayan. Sampel penelitian
dipilih dengan metode purposive sampling sebanyak 62 responden. Variabel penelitian terdiri
dari asupan asam amino dan konsumsi ikan (variabel bebas), yang diukur menggunakan
kuesioner wawancara, dan status gizi (variabel terikat), yang diukur menggunakan berat
badan dan tinggi badan. Analisis statistik menggunakan uji korelasi untuk variabel numerik
dan uji beda untuk variabel kategorik. Secara keseluruhan, konsumsi ikan balita sudah baik
dan rata-rata tingkat asupan asam amino balita adalah 84,68%. Jumlah konsumsi ikan
(p=0,032), jenis kelamin (p=0,024), tingkat kecukupan energi (p=0,032 dan p=0,007), usia
pertama konsumsi ikan (p=0,039), pengetahuan gizi ibu (p=0,018), dan pendapatan perkapita
(p=0,020) berhubungan dengan status gizi balita. Tidak ada hubungan antara usia balita,
tingkat kecukupan protein, riwayat penyakit infeksi, berat badan lahir, keterampilan mengolah
makanan, tingkat pendidikan ibu, dan jumlah balita dalam keluarga dengan status gizi balita
(p>0,005). Disimpulkan bahwa konsumsi ikan memberikan dampak positif terhadap status gizi
balita.
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